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ABSTRAK 

 

Ahmad Syifak Udin 2025, Peran Pondok Pesantren Sunan Bejagung Tuban Dalam 

Menanamkan Integritas Politik Pada Santri dan Masyarakat, Skripsi, Program Studi 

Pemikiran Politik Islam Fakultas Ushuluddin dan Filsafat. 

Penelitian Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran Pondok Pesantren Sunan 

Bejagung Tuban dalam menanamkan integritas politik kepada santri dan masyarakat di 

sekitarnya. Di tengah kondisi politik nasional yang kerap diwarnai oleh praktik 

transaksional seperti politik uang, kampanye hitam, dan penyalahgunaan kekuasaan, 

keberadaan lembaga keagamaan seperti pesantren menjadi penting sebagai 

penyeimbang moral politik masyarakat. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif dengan metode pengumpulan data berupa wawancara mendalam 

terhadap santri, alumni, keluarga kiai, serta tokoh masyarakat yang memiliki hubungan 

dengan pesantren. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pondok Pesantren Sunan 

Bejagung memiliki posisi strategis dalam membangun integritas politik melalui 

berbagai bentuk penanaman nilai, antara lain melalui keteladanan figur kiai, pengajaran 

kitab, serta penguatan sikap kritis terhadap praktik politik yang menyimpang. 

Pesantren ini tidak melarang keterlibatan politik bagi santri atau alumninya, tetapi 

justru membimbing mereka agar tetap menjunjung tinggi nilai-nilai kejujuran, 

tanggung jawab, dan independensi dalam berpolitik. Pesantren juga menolak intervensi 

politik praktis dari partai atau kandidat dalam setiap momen politik, sehingga menjaga 

netralitas kelembagaan. Bahkan, dalam kegiatan besar seperti halaqah kebangsaan, 

kunjungan tokoh nasional, maupun dialog publik, pesantren ini menunjukkan sikap 

terbuka namun tetap menjaga prinsip etika politik. Temuan ini dianalisis menggunakan 

teori sosialisasi politik yang dikemukakan oleh Gabriel A. Almond dan G. Bingham 

Powell, yang menyatakan bahwa agen-agen sosial seperti keluarga, sekolah, dan 

lembaga keagamaan memiliki peran penting dalam membentuk orientasi politik 

individu. Dalam konteks ini, Pondok Pesantren Sunan Bejagung berperan sebagai agen 

sosialisasi politik yang efektif dalam menginternalisasikan nilai-nilai integritas kepada 

generasi muda dan masyarakat luas. 

Kata Kunci: Integritas Politik, Pondok Pesantren, Sosialisasi Politik 
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ABSTRACT 

 

Ahmad Syifak Udin 2025,  The Role of Pondok Pesantren Sunan Bejagung Tuban in 

instilling political integrity among its students (santri) and the surrounding 

Community. Undergraduate Thesis, Department of Islamic Political Thought, Faculty 

of Ushuluddin and Philosophy. 

This This study aims to analyze the role of Pondok Pesantren Sunan Bejagung Tuban 

in instilling political integrity among its students (santri) and the surrounding 

community. Amid a national political climate often marked by transactional practices 

such as money politics, black campaigns, and abuse of power, Islamic boarding 

schools (pesantren) serve as essential moral anchors in shaping ethical political 

behavior. This research employs a qualitative descriptive approach, with data 

collected through in-depth interviews involving students, alumni, members of the kiai’s 

family, and local community figures connected to the pesantren. The findings reveal 

that Pondok Pesantren Sunan Bejagung holds a strategic position in promoting 

political integrity by instilling values through the exemplary conduct of its kiai, 

religious teachings, and encouragement of critical awareness toward unethical 

political practices. The pesantren does not prohibit political participation among its 

students or alumni; rather, it guides them to uphold honesty, responsibility, and 

independence in political engagement. The institution firmly rejects any form of 

political intervention by parties or candidates, maintaining its neutrality and ethical 

stance. Through various public forums, including national religious discussions, visits 

from national figures, and civic dialogues, the pesantren demonstrates openness while 

maintaining its political principles. This study is framed using the theory of political 

socialization as proposed by Gabriel A. Almond and G. Bingham Powell, who argue 

that social institutions such as family, schools, and religious organizations play a vital 

role in shaping an individual's political orientation. In this context, Pondok Pesantren 

Sunan Bejagung serves as an effective agent of political socialization that internalizes 

integrity-based political values among youth and the broader society. 

Keywords: Political Integrity, Islamic Boarding School, Political Socialization 
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